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Sepak bola merupakan sebuah jenis olahraga yang memiliki tingkat popularitas tinggi di dunia. Popularitas
tersebut membuat sepak bola digunakan oleh masyarakat untuk mendapatkan hiburan dan merekatkan tali
kekeluargaan. Selain itu, seiring dengan perkembangan zaman yang ditandai dengan arus globalisasi, sepak
bola perlahan menjadi sebuah industri. Sepak bola sebagai sebuah industri sangat erat dengan keuntungan
finansial besar yang membuat banyak pihak tertarik mendapatkannya melalui berbagai cara, termasuk
pengaturan skor. Praktik pengaturan skor, utamanyadi sepak bola Indonesia, sudah sangat sering terjadi
yang dilakukan dalam berbagai bentuk, salah satunya penyuapan. Akan tetapi, penegakan hukum terhadap
para pelaku pengaturan skor masih sangat minim. Padahal, Indonesia setidaknya memiliki UU Nomor 11
Tahun 1980 tentang Tindak Pidana Suap untuk menjerat para pelaku pengaturan skor. Terdapat berbagai
faktor yang menyebabkan hal tersebut, salah satunya benturan di antara Sport Law dengan State Law.

...... Football is a sport that has a high level of popularity in the world. This popularity has made football used
by the society to get entertainment and strengthen family relationships. In addition, along with the times
marked by globalization, football is slowly becoming an industry. Football as an industry is closely related
to large financial benefits that make many people interested in getting it through various ways, including
match-fixing. The practice of match-fixing, especially in Indonesian football, has very often occurred which
iscarried out in various forms, such as bribery. However, law enforcement against the perpetrators of
match-fixing is still very minimal. In fact, Indonesia at least has Law Number 11 of 1980 concerning the
Crime of Bribery to ensnare the perpetrators of match-fixing. There are various factors that cause this, one
of which is the clash between Sport Law and State Law. In this paper, The Author triesto give away out
and a bright spot for law enforcers to ensnare match-fixers in Indonesian football, mainly using the
provisionsin Law Number 11 of 1980.
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